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ABSTRAK

Arike lkhfa Safitri. 2019. “Desain Modul Interaktif Menggunakan Aplikasi
Course Lab Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Usaha, Energi, dan
Momentum”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan modul interaktif dengan
menggunakan aplikasi course lab berbasis pendekatan saintifik yang valid. Hal ini
berdasarkan kenyataan lapangan di SMAN 1 Batusangkar, dilihat bahwa dalam
pembelajaran siswa lebih banyak menerima dan menyalin yang disampaikan oleh
guru disebabkan metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode
ceramah yang memusatkan pembelajaran kepada guru (teacher centered). Selama
proses pembelajaran belum terlihat semua komponen pendekatan saintifik
dilaksanakan oleh peserta didik yang disebabkan oleh kurangnya bahan ajar atau
modul.

Penelitian ini merupakan penelitian mix-method yang merupakan
gabungan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan validitas suatu produk modul interaktif sesuai dengan langkah-
langkah pembuatan bahan ajar dalam bentuk modul menurut Depdiknas (2008)
seperti: 1) tampilan utama/cover, 2) tampilan petunjuk belajar, 3) tampilan
kompetensi yang akan dicapai, 4) isi materi, 5) informasi pendukung, 6) Latihan-
latihan, 7) Lembar kerja peserta didik, dan 8) Evaluasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan dua hasil
penelitian. Pertama, penelitian ini menghasilkan produk berupa modul interaktif
menggunakan aplikasi Course Lab berbasis pendekatan saintifik pada materi
usaha, energi, dan momentum. Dan hasil penelitian kedua adalah hasil uji
validitas yang dilakukan oleh tiga orang dosen Fisika UNP dan satu guru fisika
SMAN 1 Batusangkar dengan hasil validitas 89,4 dengan kriteria validitas sangat
valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul interaktif menggunakan aplikasi
Course Lab berbasis pendekatan saintifik pada materi usaha, energi, dan
momentum ini sangat valid dan dapat digunakan untuk diuji kepraktisan dan
keefektifisan oleh peneliti selanjutnya.

Kata Kunci : Modul Interaktif, Pendekatan Saintifik, Multimedia Interaktif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kunci terpenting dalam pembentukan
moral, karakter, dan potensi suatu bangsa. Perkembangan pendidikan harus
menyesuaikan dengan pembaharuan yang terjadi dan mengikuti perkembangan
zaman. Pada zaman globalisasi ini, hampir semua produk teknologi menggunakan
ilmu fisika. llmu fisika begitu penting dan berperan dalam perkembangan IPTEK.
Melihat dari pentingnya ilmu fisika maka harus ada perubahan ke arah yang lebih
baik agar pembelajaran fisika tidak membosankan.

Ilmu fisika merupakan salah satu ilmu yang menunjang teknologi dan
informasi. Fisika merupakan suatu cabang ilmu sains yang dapat menjelaskan
fenomena dan gejala alam secara empiris, sistematis, dan logis. Fisika dan IPTEK
merupakan suatu kesatuan yang sangat erat kaitannya, sebab IPTEK tidak akan
berkembang tanpa adanya ilmu fisika.

Fisika merupakan mata pelajaran yang sangat penting yang mulai
dipelajari oleh siswa sejak jenjang Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah baik
SMP/MTs yang tergabung pada mata pelajaran IPA dan SMA/MA yang menjadi
mata pelajaran tersendiri yaitu fisika. Fisika dapat menjelaskan berbagai peristiwa
alamiah yang dapat diamati dan dilihat secara langsung pada kehidupan sehari-
hari. Seharusnya fisika menjadi mata pelajaran yang paling menarik oleh peserta
didik karena setelah mempelajari ilmu fisika peserta didik bisa melihat secara

langsung fenomena yang dipelajari di kehidupan sehari-hari.



Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah agar meningkatkan kualitas
hasil pendidikan. Diantaranya melakukan pembenahan dan melengkapi sarana
prasarana sekolah, meningkatkan kesejahteraan pendidik dengan adanya
sertifikasi, serta melakukan perubahan kurikulum agar menjadi lebih baik dari
kurikulum  sebelumnya.  Pengembangan  kurikulum 2013  merupakan
pengembangan dari dua kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Upaya
pemerintah belumlah sampai disitu, Kurikulum 2013 sudah mengalami beberapa
kali perubahan hingga terbentuklah kurikulm 2013 revisi 2017.

Pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan kembali kualitas dari
pendidikan, yaitu salah satunya dengan dirumuskannya Perpres No. 87 tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter atau biasa disingkat PPK. Dari segi
kurikulum pemerintah juga telah beberapa kali melakukan penyempurnaan, dan
kurikulum yang digunakan sekarang di sekolah adalah Kurikulum 2013. Dengan
diberlakukannya PPK disetiap sekolah dan penyempurnaan kurikulum 2013 ini
dilakukan untuk memperkuat nilai karakter pada peserta didik dan merupakan
usaha dari pemeritah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Para peneliti di bidang pendidikan juga telah melakukan berbagai
penelitian yang mengikuti perkembangan teknologi masa kini dengan membuat
program aplikasi yang kreatif dan menarik dengan berbantuan komputer.
Pengembangkan media interaktif bertujuan agar meningkatkan minat belajar
peserta didik yang berdampak terhadap hasil belajarnya. Para peneliti itu

diantaranya adalah Festiyed (2008: 1) mengembangkan suatu program interaktif



berbantuan komputer untuk meningkatkan perhatian belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Zul Azhari, dkk (2018: 7) menunjukkan bahwa
minat siswa dalam menggunakan multimedia dan game tinggi sekitar 86,2% dan
85,6%. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Festiyed, dkk
memperoleh hasil bahwa bahan ajar multimedia interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dari hasil penelitian dari dosen
dan ahli pendidikan terlihat bahwa menggunakan multimedia interaktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
minat belajar siswa.

Kenyataan di lapangan berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1
Batusangkar, dilihat bahwa dalam pembelajaran siswa lebih banyak menerima dan
menyalin yang disampaikan oleh guru disebabkan metode yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu metode ceramah yang memusatkan pembelajaran kepada guru
(teacher centered). Selama proses pembelajaran belum terlihat semua komponen
pendekatan saintifik dilaksanakan oleh peserta didik yang disebabkan oleh
kurangnya bahan ajar atau modul.

Perangkat pembelajaran yang digunakan seperti buku ajar atau modul
berupa cetakan kurang menarik perhatian peserta didik karena pendidik belum
terbiasa menggunakan komputer atau teknologi dalam pembelajaran. Sehingga
dengan kurangnya bahan ajar atau modul yang digunakan maka tidak dapat
memenuhi keberagaman cara belajar peserta didik.

Multimedia interaktif dibuat sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat

berinteraksi secara langsung dengan media tersebut. Pembuatan bahan ajar dalam



bentuk modul multimedia interaktif dibuat menggunakan software Course Lab 2.4
yang akan dikembangkan sehingga menghasilkan pembelajaran yang interaktif.
Course Lab merupakan software penyusun bahan ajar dalam bentuk modul yang
mudah diunduh secara gratis. Keunggulan dari aplikasi ini yaitu dapat digunakan
untuk soal evaluasi interaktif yang dapat dipublikasikan ke dalam CD-ROOM
atau flashdisk.

Penggunaan bahan ajar dalam bentuk modul interaktif dalam pembelajaran
fisika masih sangat jarang. Sehingga menjadi peluang bagi peneliti dalam
membuat modul multimedia interaktif ini. Dalam hal pembuatan bahan ajar dalam
bentuk modul ini memiliki beberapa fungsi salah satunya menjadikan
pembelajaran fisika yang membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan
menjadi peluang usaha bagi penulis.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian. Dengan judul penelitian “Desain Modul Interaktif
Menggunakan Aplikasi Course Lab Berbasis Pendekatan Saintifik Pada

Materi Usaha, Energi, dan Momentum”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan hasil analisis
observasi ditemukan beberapa kemungkinan penyebab masalah, diantaranya :
1. Perangkat pembelajaran yang digunakan seperti buku ajar atau modul kurang
menarik perhatian peserta didik karena masih berupa cetakan.

2. Semua komponen pendekatan saintifik belum terlaksana.



3.

Perangkat pembelajaran tidak dapat memenuhi keberagaman cara belajar
peserta didik dan tidak interaktif.

Siswa lebih banyak menerima dan menyalin yang disampaikan oleh guru
disebabkan metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode

ceramah yang memusatkan pembelajaran kepada guru.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi masalah

yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang diatas maka batasan masalahnya:

1.

Bahan ajar yang dibuat adalah dalam bentuk modul interaktif (antar peserta
didik dengan modul) pada materi pembelajaran sesuai dengan materi yang
tercantum dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran fisika kelas X semester I
yaitu KD 3.9 dan KD 3.10

Modul interaktif yang dibuat menggunakan pendekatan saintifik

Modul interaktif yang dibuat menggunakan Aplikasi Course Lab

Uji kelayakan modul multimedia interaktif ini dilakukan hanya sampai tahap
uji validasi oleh dosen FMIPA UNP, yakni tiga orang dosen fisika.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara membuat desain dan cara

mengembangkan modul interaktif dengan menggunakan aplikasi course lab

berbasis pendekatan saintifik dengan kriteria yang valid?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan modul interaktif dengan

menggunakan aplikasi course lab berbasis pendekatan saintifik yang valid. Secara

khusus penelitian ini bertujuan untuk: menghasilkan modul multimedia interaktif

untuk materi usaha, energi, dan yang valid.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini hendaknya bermanfaat bagi:

Peneliti, sebagai bekal ilmu dalam pengembangan diri di bidang penelitian
dan pengalaman sebagai calon pendidik serta salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi kependidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP.
Pendidik, sebagai alternatif bahan ajar dalam bentuk modul multimedia
interaktif menggunakan pendekatan saintifik yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Peserta didik, dapat menjadikan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan

menyenangkan.

G. Spesifikasi Modul

1.

Modul yang akan dibuat berisi petunjuk belajar siswa/guru, kompetensi yang
akan dicapai, materi, informasi pendukung, latihan-latihan, lembar Kerja,
evaluasi dan kunci jawaban. Konten-konten dalam modul ini sesuai dari
panduan pengembangan bahan ajar 2008 DEPDIKNAS.

Urutan pembuatan modul menurut pendekatan saintifik yaitu: (1) Mengamati,

(2) Menanya, (3) Mencoba, (4) Menganalisis, dan (5) Mengkomunikasikan



3. Modul interaktif dibuat dengan menggunakan aplikasi course lab

H. Keterbatasan Pembuatan
1. Pembuatan hanya pada materi Usaha, energi, dan momentum

2. Pembuatan hanya pada pembelajaran fisika kelas X SMA/MA



